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INTISARI 
Pendistribusian Liquefied Petroleum Gasses (LPG) dimulai dari Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji 
(SPPBE) ke perusahaan, selanjutnya LPG didistribusikan ke pangkalan untuk selanjutnya disalurkan ke 
konsumen. Jenis LPG yang banyak digunakan oleh masyarakat ialah LPG 3 kg. PT X merupakan salah satu 
perusahaan pendistribusi LPG 3 kg di Kabupaten Kubu Raya. PT X mendistribusikan LPG ke 13 pangkalan di 
Kabupaten Kubu Raya. PT X mempunyai dua sumber yaitu SPPBE dan gudang. Biaya pendistribusian LPG 3 kg 
sepenuhnya ditanggung oleh PT X. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait pengoptimalan 
pengalokasian LPG 3 kg untuk meminimumkan biaya transportasi. Incessant Allocation Method (IAM) merupakan 
salah satu metode pada persoalan transportasi. IAM merupakan metode yang digunakan untuk menentukan solusi 
optimal dari masalah transportasi pada kasus seimbang atau tidak seimbang. Metode ini mengalokasikan 
permintaan (dari alokasi pertama ke alokasi terakhir) dalam sel biaya secara kontinu hingga permintaan dan 
persediaan terpenuhi. Permasalahan transportasi disusun dalam bentuk tabel transportasi. Tabel tersebut 
kemudian diselesaikan menggunakan IAM. Biaya transportasi dari perusahaan adalah Rp 18.407.000,00, 
sedangkan perhitungan biaya pendistribusian menggunakan IAM dengan mengalokasikan LPG 3 kg secara 
optimal adalah Rp 12.648.879,00. Dengan pengalokasian secara optimal, PT X dapat menghemat biaya sebesar 
Rp 5.758.121,00. 
 
Kata kunci: permintaan, biaya pendistribusian dan pengalokasian 
 
PENDAHULUAN 
Liquefied Petroleum Gasses (LPG) adalah gas hidrokarbon yang dicairkan dengan tekanan untuk 
memudahkan penyimpanan, pengangkutan, dan penanganannya. LPG mengandung propana, butana, atau 
campuran keduanya. Salah satu jenis LPG yang banyak digunakan oleh masyarakat adalah LPG 3 kg. LPG 
3 kg hanya diperuntukkan bagi rumah tangga dan usaha mikro [1]. Harga LPG 3 kg di pangkalan disesuaikan 
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah, berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 635/ EKBANG/ 2014 dan berdasarkan Surat Keputusan 
Bupati Kubu Raya Nomor 556/ BKOMPP/ 2019. Dalam hal ini, pendistribusian LPG 3 kg tergantung pada 
jarak dari Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji (SPPBE) ke pangkalan dalam Radius 60 km dan 
kondisi daerah setempat. Biaya pendistribusian LPG 3 kg sepenuhnya ditanggung oleh PT X. Oleh karena 
itu, PT X harus mengeluarkan biaya seminimum mungkin. Biaya pendistribusian yang minimum akan 
berpengaruh pada keuntungan di PT X. 
Salah satu metode untuk mengoptimalkan biaya pendistribusian adalah Incessant Allocation Method 
(IAM). Proses pengalokasian dilakukan secara terus-menerus hingga permintaan dan persediaan terpenuhi, 
tetapi iterasi yang dilakukan untuk memperoleh solusi optimal tidak terlalu banyak [2]. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan IAM untuk menyelesaikan permasalahan transportasi dan 
meminimumkan biaya pendistribusian LPG 3 kg dengan mengalokasikan LPG 3 kg secara optimal. Batasan 
masalah pada penelitian ini adalah data yang digunakan merupakan data pendistribusian LPG 3 kg pada 
bulan November 2020 di salah satu perusahaan LPG 3 kg di Kabupaten Kubu Raya. Transportasi yang 
digunakan untuk mendistribusikan LPG 3 kg yaitu pick up dan truk, biaya pendistrbusian yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap yaitu gaji karyawan tetap, biaya 
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perawatan dan gaji karyawan kontrak. Biaya tidak tetap yaitu biaya BBM dan tidak memperhatikan faktor 
cuaca. Permasalahan transportasi disusun dalam bentuk tabel transportasi. Tabel tersebut kemudian 
diselesaikan menggunakan IAM. 
 
METODE TRANSPORTASI 
Metode transportasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memecahkan masalah transportasi. 
Masalah yang dimaksud adalah masalah pendistribusian suatu produk dari sejumlah sumber kepada 








Dalam bentuk matematika, permasalahan transportasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut [4]: 
Fungsi tujuan:  
Minimumkan 














≥ 𝑏𝑗                     untuk 𝑗 = 1, 2, 3, … , 𝑛 






Sumber Tujuan Persediaan 















Permintaan 𝑏1 𝑏2 𝑏3  
Keterangan 
𝑍 : fungsi tujuan yang dicari nilai optimalnya  
𝐴𝑖 : Sumber ke 𝑖, dengan 𝑖 = 1,2, …, 𝑚 
𝐵𝑗 : Pangkalan ke 𝑗, dengan 𝑗 = 1,2, …, 𝑛 
𝑐𝑖,𝑗: Besarnya biaya transportasi per unit dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗 
𝑥𝑖,𝑗: Jumlah produk yang harus didistribusikan dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗 
𝑎𝑖  : Jumlah persediaan/kapasitas pada  sumber ke 𝑖, dengan 𝑖 = 1,2, …, 𝑚 
𝑏𝑗  : Jumlah permintaan produk pada tujuan ke 𝑗, dengan 𝑗 = 1,2, …, 𝑛 
𝑛yt: Banyaknya kegiatan yang menggunakan sumber atau fasilitas yang tersedia 




Tabel 1 Tabel Transportasi 
 
Tabel 1 Tabel Transportasi 
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INCESSANT ALLOCATION METHOD (IAM) 
IAM merupakan metode yang digunakan untuk menentukan solusi optimal dari masalah transportasi 
pada kasus seimbang atau tidak seimbang. Metode ini mengalokasikan permintaan (dari alokasi pertama ke 
alokasi terakhir) dalam sel biaya secara kontinu [5]. Oleh karena itu, metode ini disebut metode alokasi tak 
terhingga. Berikut ini diberikan langkah-langkah metode IAM dalam menentukan solusi optimal dari 
masalah transportasi yang diperoleh [2]: 
Langkah 1. Rumuskan masalah transportasi dan bentuk tabel transportasi dari permasalahan yang 
diberikan. 
Langkah 2. Cari biaya sel terkecil 𝑐𝑖,𝑗  pada tabel transportasi. Alokasikan jumlah maksimum yang mungkin 
pada sel biaya terkecil. Jika terdapat sel biaya yang sama, maka pilih sel biaya yang jumlah permintaan dan 
persediaan maksimumnya sama. Kemudian tentukan nilai 𝑥𝑖,𝑗 yang didapat dari min(𝑎𝑖,𝑏𝑗). 
Langkah 3. Sesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan pada masing – masing baris dan kolom. 
Perhatikan alokasi sel biaya:  
a. Kasus 1: jika alokasi 𝑥𝑖,𝑗  = 𝑎𝑖 maka nilai 𝑏𝑗 menjadi (𝑏𝑗 - 𝑎𝑖). Selanjutnya selesaikan alokasi di 
sepanjang kolom ke- 𝑗 dengan membuat alokasi sel biaya terkecil hingga permintaan terpenuhi. Jika 
kolom ke- 𝑗 telah terpenuhi untuk alokasi 𝑥𝑖,𝑗 di sel (𝑘, 𝑗) maka selesaikan alokasi di sepanjang baris 
ke-k hingga permintaan terpenuhi. 
b. Kasus 2: jika alokasi 𝑥𝑖,𝑗  = 𝑏𝑗, maka permintaan kolom ke- 𝑗 telah terpenuhi dan nilai 𝑎𝑖 menjadi (𝑎𝑖 - 
𝑏𝑗). Selanjutnya, alokasi dilanjutkan pada kolom ke- 𝑘 dengan biaya sel terkecil hingga permintaan 
terpenuhi. 
c. Kasus 3: jika alokasi 𝑥𝑖,𝑗 = 𝑎𝑖 = 𝑏𝑗, maka tentukan sel biaya terkecil berikutnya yaitu (𝑙, 𝑘) dengan 
membuat alokasi sel biaya terkecil selanjutnya, hingga permintaan terpenuhi.  
d. Kasus 4: untuk menyelesaikan alokasi lainnya, pada sel biaya yang permintaan dan persediaannya telah 
terpenuhi ditetapkan nilai nol pada sel biaya tersebut.  
Langkah 4. Hitung total biaya transportasi, total biaya transportasi merupakan jumlahan dari hasil kali 
biaya dengan nilai alokasi yang bersesuaian. 
FORMULASI MASALAH 
Masalah transportasi yang telah diperoleh diformulasikan ke dalam model transportasi. Masalah 
transportasi tersebut terdiri dari variabel keputusan, fungsi tujuan dan fungsi kendala. 
a. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan dalam masalah ini adalah banyaknya tabung LPG yang didistribusikan dari sumber 
A1 dan A2 ke masing-masing pangkalan. Banyaknya tabung yang dialokasikan dari sumber 𝐴𝑖 ke 𝑏𝑗 
dinotasikan dengan 𝑥𝑖,𝑗  dengan i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, …, 13.  
b. Fungsi tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah meminimumkan biaya distribusi tabung dari sumber ke tujuan. Biaya 
distribusi merupakan jumlah hasil kali antara biaya transportasi dengan banyaknya tabung yang 
didistribusikan.  



















     Sehingga dari Tabel 2 diperoleh fungsi tujuannya adalah sebagai berikut: 
𝑍𝑚𝑖𝑛 = 1.549𝑥1,1 + 237𝑥1,2 + 844𝑥1,3 + 197𝑥1,4 + 270𝑥1,5 + 1.859𝑥1,6 + 925𝑥1,7 + 1.656𝑥1,8 +
669𝑥1,9 + 609𝑥1,10 + 523𝑥1,11 + 352𝑥1,12 + 233𝑥1,13 + 1.593𝑥2,1 + 242𝑥2,2 + 879𝑥2,3 +
204𝑥2,4 + 271𝑥2,5 + 1.907𝑥2,6 + 1.073𝑥2,7 + 1.701𝑥2,8 + 681𝑥2,9 + 663𝑥2,10 + 530𝑥2,11 +
360𝑥2,12 + 238𝑥2,13   
c. Fungsi kendala  
Terdapat beberapa kendala terkait persediaan dan permintaan LPG. Kendala tersebut diantaranya sebagai 
berikut:  
i). Kendala persediaan 
Jumlah tabung yang tersedia pada 𝐴1 adalah 23.760 tabung, Sedangkan jumlah tabung yang tersedia 
pada  𝐴2 adalah 3.679 tabung, sehingga dapat ditulis sebagai berikut: 
 







=   3.679. 
ii). Kendala permintaan dari masing – masing pangkalan 
Berdasarkan Tabel 2, Kendala permintaan dari masing – masing pangkalan dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
𝑥1,1 + 𝑥2,1     =    600 (kendala permintaan B1) 
𝑥1,2 + 𝑥2,2     = 3.900 (kendala permintaan B2) 
𝑥1,3 + 𝑥2,3     = 1.120 (kendala permintaan B3) 
𝑥1,4 + 𝑥2,4     = 4.760 (kendala permintaan B7) 
𝑥1,5 + 𝑥2,5     = 3.360 (kendala permintaan B8) 
𝑥1,6 + 𝑥2,6     =    500 (kendala permintaan B9) 
𝑥1,7 + 𝑥2,7     = 1.240 (kendala permintaan B10) 
𝑥1,8 + 𝑥2,8     =    559 (kendala permintaan B11) 
𝑥1,9 + 𝑥2,9     = 1.400 (kendala permintaan B12) 
𝑥1,10 + 𝑥2,10 = 1.680 (kendala permintaan B14) 
𝑥1,11 + 𝑥2,11 = 1.720 (kendala permintaan B16) 
Tabel 2 Tabel Awal Transportasi 
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𝑥1,12 + 𝑥2,12 = 2.640 (kendala permintaan B18) 
𝑥1,13 + 𝑥2,13 = 3.960 (kendala permintaan B10) 
iii). Kendala non negatif 
Dengan 𝑥𝑖,𝑗 ≥ 0 untuk 𝑖 = 1, 2 dan 𝑗 = 1, 2, 3, …, 13 
PENENTUAN BIAYA OPTIMASI DISTRIBUSI TABUNG LPG 3 KG MENGGUNAKAN 
METODE IAM 
Formulasi masalah yang diperoleh dicari solusi optimalnya menggunakan metode IAM [5]. Berikut ini 
langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi tabung LPG 3 kg: 
Langkah 1. Rumuskan masalah transportasi dan bentuk tabel transportasi dari permasalahan yang diberikan 
[5]. Tabel transportasi dapat dilihat pada Tabel 2.  
Langkah 2. Menentukan sel biaya terkecil dapat dilihat pada Tabel 2, Sel biaya terkecil ini menjadi panduan 
untuk pengalokasian pertama, 𝑥1,4 = min (𝑎1, 𝑏4).  
Langkah 3. Selesaikan alokasi distribusi produk sesuai persyaratan persediaan dan permintaan pada masing 
– masing baris dan kolom.  
a) Alokasi ke-1: 𝑥1,4 = min(23.760, 4.760). Akibatnya, 𝑎1 = (23.760 −  4.760)  =  19.000. Maksud 
dari 𝑥1,4 adalah alokasi ke-1 terdapat pada baris ke-1 dan kolom ke-4. Kemudian dipilih minimal dari 
23.760 dan 4.760, yaitu 4.760. Dialokasikan 4.760 pada 𝑥1,4. Sehingga, sisa persediaan untuk baris 
𝐴1 adalah (23.760 - 4.760) = 19.000. 
b) Alokasi ke-2: 𝑥1,13 = min(19.000, 3.960). Akibatnya, 𝑎1 = (19.000 –  3.960)  =  15.040. 
c) Alokasi ke-3: 𝑥1,2 = min(15.040, 3.900). Akibatnya, 𝑎1 = (15.040 −  3.900)  =  11.140. 
d) Alokasi ke-4: 𝑥1,5 = min(11.140, 3.360). Akibatnya, 𝑎1 = (11.140 −  3.360)  =  7.780. 
e) Alokasi ke-5: 𝑥1,12 = min(7.780, 2.640). Akibatnya, 𝑎1 = (7.780 −  2.640)  =  5.140. 
Alokasi dilakukan hingga semua permintaan dan persediaan terpenuhi. Alokasi terakhir dapat dilihat 














Langkah 4. Setelah pengalokasian selesai dapat ditentukan total biaya pendistribusian, yaitu diperoleh 
dengan cara mengalikan hasil alokasi dengan biaya transportasi. Total biaya pendistribusian dengan IAM 
adalah Rp 13.648.731,00. Berdasarkan iterasi yang telah diuraikan, pengalokasian LPG 3 kg di PT X dapat 
dioptimalkan menggunakan IAM. Pengalokasian tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
Tabel 3 Alokasi ke-14 Distribusi Tabung LPG 3 Kg 









A1 :  32.760  
 
 


























3900 : B2 
   340   : B3 
   780   : B3 
  
   1720 : B16 
  1680 : B14 
 
  3960  : B19 
1400 : B12 
    2640  : B18 
  3360 : B8 
4760 : B7 
 
 500   : B9 
559   : B11 
  1240 : B10 
600   : B1 
: Alat transportasi truk 






















Berdasarkan data dari perusahaan, biaya pendistribusian LPG 3 kg pada bulan November adalah Rp 
18.407.000,00. Sedangkan perhitungan biaya pendistribusian menggunakan IAM dengan mengalokasikan 
LPG secara optimal adalah Rp 12.648.879,00. Selisih antara perhitungan biaya pendistribusian dari 
perusahaan dan IAM adalah Rp 5.758.121,00. Dengan demikian dapat disimpulkan PT X dapat 
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